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Abstrak 
Pendeskripsian pada fase requirement engineering dibutuhkan agar penyebab permasalahan menjadi lebih 
terjajaki (traceable). Yang menjadi permasalahan dari dokumentasi pada fase requirement engineering adalah 
seringkali timbul inkonsistensi dalam penyajian informasi. Jika pendeskripsian informasi dilakukan secara 
manual maka kemungkinan terjadinya inkonsistensi penyajian informasi menjadi masalah. Oleh karena itu, 
pendeskripsian informasi secara otomatis dan konsisten untuk menelusuri penyebab ketidakpuasan. Untuk 
memperoleh pendeskripsian secara otomatis dan konsisten maka diperlukan suatu perangkat bantu yang dapat 
menghasilkan pendeskripsian secara otomatis. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dikembangkanlah suatu 
perangkat bantu yang dapat mempermudah pendeskripsian masalah untuk model Lightweight Why Because 
Analysis (LWBA) pada fase analisis requirement engineering. 
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1. Pendahuluan 
 
Requirement Engineering merupakan fase awal 
dari proses rekayasa perangkat lunak. Requirement 
engineering adalah cabang dari rekayasa perangkat 
lunak yang mengurusi masalah yang berhubungan 
dengan tujuan, fungsi, dan batasan-batasan pada 
sistem perangkat lunak. Termasuk hubungan faktor-
faktor tersebut dalam menetapkan spesifikasi yang 
tepat dari suatu perangkat lunak, proses evolusinya 
baik berhubungan dengan masalah waktu maupun 
dengan perangkat lunak lain. (Zave, 1997). 
Pendeskripsian informasi dilakukan untuk 
mengetahui masalah yang akan dipecahkan atau 
diberikan solusinya dalam pengembangan suatu 
sistem. Kegagalan suatu pengembangan sistem 
sering disebabkan oleh ketidaktepatan tahapan 
requirement engineering. Salah satu penyebab dari 
masalah yang ada adalah terdapat ketidakpuasan 
dalam penggunaan sistem. Maka dari itu, penyebab 
dari ketidakpuasan harus dihilangkan atau 
diminimalkan. Yang menjadi permasalahan pada 
deskripsi requirement engineering adalah seringkali 
timbul inkonsistensi dalam penyajian informasi.  
Jika pendeskripsian informasi dilakukan secara 
manual maka, besar kemungkinan terjadinya 
inkonsistensi penyajian informasi terutama untuk 
menjadi masalah. Oleh karena itu, dibutuhkan 
pendeskripsian informasi secara otomatis dan 
konsisten untuk menelusuri penyebab 
ketidakpuasan. 
Untuk memperoleh pendeskripsian secara 
otomatis dan konsisten maka diperlukan suatu 
perangkat bantu yang dapat menghasilkan visualisasi 
dan pendeskripsian secara otomatis. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka dikembangkanlah suatu 
perangkat bantu yang dapat mempermudah 
visualisasi dan pendeskripsian masalah untuk 
Lightweight Why Because Analysis (LWBA) pada 
fase requirement engineering. 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1  Lightweight Why Because Analysis 
(LWBA)  
 
Lightweight Why Because Analysis merupakan 
pengembangan dari metode Why Because Analysis 
(WBA) dan diperkenalkan sebagai perangkat bantu 
untuk pengembangan sistem yang berkelanjutan 
(sustainable). WBA mempertimbangkan aspek non-
teknis yaitu manusia, kultur, organisasi, regulasi 
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pada sistem nyata. WBA ini tidak terkait pada 
perangkat bantu khusus ataupun paradigma 
pemograman apa saja, berbeda dengan UML yang 
terkait dengan paradigma pemrograman objek 
(OOP). WBA menganalisis penyebab awal, dengan 
cara mengetahui faktor penyebab yang diperlukan 
(Necessary Caused Factor - NCF).  
 
LWBA disebut “lightweight” (ringan) karena 
analisis ini tidak mendetail dan tidak “formal” 
seperti WBA. LWBA adalah analisis “semi-formal” 
yang menyelidiki kendala-kendala tanpa cara yang 
menghakimi. LWBA juga digunakan untuk 
memahami kebutuhan dari suatu metoda 
pengembangan yang baru dengan bertumpu pada 
keberlanjutan (sustainability). (Zave, 1997) 
Ide utama dari analisis LWBA adalah 
mengenali faktor kausal yang dapat di ganti untuk 
membuat sebuah sistem menjadi lebih baik. Analisis 
pada LWBA juga mencakup pada aspek non teknis, 
misalkan sumber daya manusia, regulasi dan 
organisasi. Analisis LWBA ini mempunyai beberapa 
karakteristik, antara lain merupakan analisis yang 
bersifat semi-formal. Berbeda dengan analisis WBA 
yang bersifat formal.  
Pada dasarnya LWBA mengidentifikasi 
kendala-kendala pada sistem. Identifikasi terhadap 
kendala-kendala dilakukan tanpa cara yang 
menghakimi. Karena itu sangat penting untuk 
mengenali bagian mana yang dapat di ganti oleh 
pengembang sistem atau bagian mana yang 
membutuhkan upaya organisasi untuk 
menggantinya. 
 
 
Gambar 1. Lightweight Why Because Graph 
(LWBG) (Wiryana, 2009) 
 
Analisis akan dilakukan dengan 
mengidentifikasi faktor kausal, seperti terlihat pada 
Gambar 2, node sebagai faktor kausal akan 
diklasifikasikan menjadi:  
1. Node (1) adalah node yang umum. Sebagai 
contoh node (6) mempunyai faktor kausal node 
(7) yang tidak dapat di ganti.  
2. Node (2), adalah node yang dapat di ganti 
dengan menerapkan software/hardware atau 
organisasi/orang. Misalnya pada node (4) 
mempunyai faktor kausal node (5), dengan 
menerapkan software atau perubahan pada 
node (5), node (4) dapat dihindari. Pada 
dasarnya, sistem di rancang untuk menjawab 
permasalahan.  
3. Node (3) adalah node yang membutuhkan 
pergantian, tapi pergantian ini membutuhkan 
waktu yang panjang dan tidak berada di bawah 
kontrol pengembang, misalnya pergantian 
organisasi, regulasi baru dikembangkan, 
kesadaran masyarakat dikembangkan. 
Misalnya untuk node (8) mempunyai faktor 
kausal node (9). Pihak pengembang memahami 
bahwa dengan mengganti node (9) maka node 
(8) dapat dihindari. Akan tetapi, node (9) 
membutuhkan waktu yang panjang untuk 
diterapkan. Untuk itu, pihak pengembang harus 
menemukan cara bagaimana untuk mengurangi 
dampak dari hubungan sebab dan akibat ini. 
Node ini akan menjadi bagian dari pergantian 
organisasi dan strategi pembelajaran. 
 
 
Gambar 2. Contoh Analisis LWBG 
 
2.2 Fase Requirement Engineering 
 
Requirements engineering adalah fase terdepan 
dari proses rekayasa perangkat lunak, dimana 
software requirements (kebutuhan) dari user 
(pengguna) dan customer (pelanggan) dikumpulkan, 
dipahami dan ditetapkan. Para pakar software 
engineering sepakat bahwa requirements 
engineering adalah suatu pekerjaan yang sangat 
penting. Fakta membuktikan bahwa kebanyakan 
kegagalan pengembangan software disebabkan 
karena adaya ketidakkonsistenan (inconsistent), 
ketidaklengkapan (incomplete), maupun 
ketidakbenaran (incorrect) dari requirements 
specification (spesifikasi kebutuhan). (Wahono, 
2006) 
Software biasanya direkayasa dalam proyek 
dan siklus pengembangan, dimana requirement 
engineering dilakukan setelah inisiasi proyek dan 
sebelum perancangan sistem. Hal ini secara 
tradisional diikuti oleh pengkodean, pengujian, 
pengoperasian, dan tahap pemeliharaan seperti dapat 
dilihat pada Gambar 3. Namun, requirement 
engineering juga dapat dilakukan secara iteratif dan 
bertahap melalui siklus pengembangan perangkat 
lunak, dan hasil dari tahap requirement engineering 
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juga dapat digunakan untuk tujuan perencanaan dan 
untuk menentukan apakah proyek harus terus 
dijalankan atau tidak (Darmayantie, 2012). 
Requirement engineering lebih dari sekedar 
kumpulan fakta, tetapi itu mencakup semua kegiatan 
siklus hidup proyek terkait dengan memahami 
kemampuan yang diperlukan dan atribut dari suatu 
sistem. 
 
Gambar 3. Fase Rekayasa Perangkat Lunak 
 
2.3. Pendokumentasian yang Baik 
 
Untuk menggunakan sistem yang kompleks 
dengan aman dan efisien membutuhkan pelatihan 
dan dokumentasi, berdasarkan pada pemahaman 
yang baik tentang sistem itu sendiri. Sistem adalah 
(atau seharusnya) berdasarkan spesifikasi dari apa 
yang dilakukan. Maka dari itu, diambil persyaratan 
atau spesifikasi desain untuk selanjutnya menjadi 
predikat (logis) dalam bahasa yang tepat bahwa 
sistem diperlukan untuk suatu kebutuhan. Spesifikasi 
ini menempatkan kondisi pada variabel keadaan 
tertentu dari sistem. Sebuah sistem memenuhi 
spesifikasi hanya dalam kasus, tidak menunjukkan 
perilaku yang dilarang oleh spesifikasi, dan 
kegagalan untuk memenuhi spesifikasi yang hanya 
dalam kasus itu mungkin menunjukkan perilaku 
yang dilarang oleh spesifikasi.  
Perubahan requirement dan pengembangan 
suatu sistem disebabkan oleh kebutuhan dalam 
perancangan dan umpan balik dari pengguna. 
Penting sekali melibatkan pengguna dalam proses 
perancangan karena pengguna merupakan bagian 
penting dari sistem. Apabila pengguna sangat 
memahami sistem, mereka dapat membantu untuk 
perancangan sistem yang lebih baik. Secara logis, 
dokumentasi pengguna merupakan sesuatu yang 
mencerminkan sistem, suatu metode yang singkat 
untuk perancangan-uji coba-perancangan kembali. 
(Timbleby & Ladkin, 1996) 
Karakteristik dari sistem dokumentasi yang 
baik dianggap seperti bentuk dokumentasi apa yang 
harus ambil. Persyaratan dokumentasi sistem 
dipertimbangkan dan dilakukan usaha untuk 
mendefinisikan dokumentasi sistem apa yang harus 
lakukan, misalnya apa tujuannya. Kemungkinan 
untuk mengotomatisasi dokumentasi sistem saat ini 
telah dikembangkan.  
 
3. Perancangan Sistem  
 
Penggunaan model formal, yang merupakan 
cara abstrak untuk menentukan sistem komputer, 
merupakan realitas industri. Penggunaan notasi 
abstrak sebelum memulai implementasi sangat 
membantu untuk pemahaman masalah yang lebih 
baik. 
Sebagai permulaan dalam pengembangan 
perangkat lunak, dibutuhkan suatu requirement yang 
menghasilkan dokumen berkualitas tinggi sebagai 
masukan dari rekonstruksi model. Namun demikian, 
jika requirement telah di dapat masih merupakan 
tugas yang sulit untuk membangun model dan 
implementasi yang mencerminkan masalah. Transisi 
dari persyaratan untuk analisis atau model desain 
adalah proses manual, dan karena itu rawan 
kesalahan. (Cabral & Sampaio, 2008) 
 
3.1. Deskripsi Sistem 
 
Untuk menghemat waktu pengerjaan pada fase 
analisis kebutuhan, perangkat bantu ini 
dikembangkan. Perangkat bantu ini cocok dipakai 
untuk suatu pengembangan sistem yang memiliki 
waktu pengembangan, dana dan SDM yang terbatas. 
Perangkat bantu ini akan memudahkan pengguna 
sistem dalam melakukan analisis kebutuhan. Adapun 
diagram use-case untuk perangkat bantu ini adalah 
seperti Gambar 4. 
 
Gambar 4. Diagram Use Case  
 
Terdapat tiga pengguna yang memakai 
perangkat bantu ini, yaitu sistem analis, sistem 
desainer dan klien. Ketiga pengguna tersebut dapat 
memasukkan file, setelah file dimasukkan, kemudian 
file diproses dengan cara parsing untuk 
mendapatkan informasi dari file yang dimasukkan. 
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3.2. Pengguna 
 
Pengguna yang memakai perangkat bantu yang 
dibuat adalah pengguna yang pekerjaannya 
berhubungan dengan perancangan sistem yang 
memakai teknik analisis LWBA seperti: 
• Perancang sistem. Perancang sistem dapat 
memanfaatkan alat ini untuk memudahkan 
perancangan sistem. 
• Sistem analis. Sistem analis dapat 
memanfaatkan alat ini untuk memudahkan 
dalam mencari penyebab suatu masalah dan 
menemukan solusinya. 
• Klien. Klien dapat mengetahui alur dari 
masalah yang ada. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Contoh kasus yang dipakai adalah contoh kasus 
dari skripsi Riska Zahara yang berjudul 
“Pengembangan Layanan Location Base Service 
Dan Chat Pada Aplikasi Panduan Haji Dengan 
Pendekatan Lightweight Why Because Analysis” 
dengan contoh kasus pada permasalahan sistem 
penyelenggaraan haji dan umroh (Zahara, 2011). 
Arsitektur yang diterapkan untuk perancangan 
sistem ini adalah arsitektur pada client. Pengguna 
dapat langsung men-generate file spreadsheet 
dengan format atribut yang telah disediakan melalui 
web browser. Apabila pengguna sudah benar 
menganalisis permasalahan dan menghubungkan 
relasi-relasinya maka tampilan dalam format 
dokumen akan muncul. Tampilan dari arsitektur 
terlihat seperti Gambar 5. 
 
Gambar 5. Asitektur Blok Diagram 
 
4.1. Uploader 
 
Uploader yang menggunakan perangkat bantu 
ini dapat berupa seorang analis sistem atau desainer 
sistem yang menggunakan LWBA untuk 
penyelesaian masalahnya. Untuk dapat menjalankan 
perangkat bantu ini, uploader harus mempunyai file 
berformat spreadsheet (*.xls) dengan atribut-atribut 
yang sudah ditentukan. Adapun contoh filenya 
terlihat seperti Gambar 6 
 
Gambar 6. Data dalam Bentuk Spreadsheet 
 
4.2. Format Dokumen 
 
File yang sudah di ekstrak dari spreadsheet 
selanjutnya akan dicetak ke dalam bentuk dokumen 
yang hasilnya dapat tampil pada web browser. 
Adapun potongan programnya adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
for ($i = 2; $i <= $xls->rowCount(); $i++) {  
echo "[".$tabel[$i][2]." ".$tabel[$i][4]. "] Deskripsi\t: 
".$tabel[$i][5];  
$item_relasi=explode("-",$relation[$i]);  
$panjang=count($item_relasi);  
if($item_relasi[0] !="") 
{  
echo "<ul>";  
for ($j=0;$j<$panjang;$j++){  
$no_row=get_deskripsi($label,$item_relasi[$j],$jumlah);  
$deskripsi=$tabel[$no_row][4];  
echo("<li>[".$item_relasi[$j]."$deskripsi ]</li>");  
} 
echo "</ul>";  
} 
echo "<br/>";  
} 
 
Kolom didefinisikan sebagai variabel i ($i) dan 
dilakukan perulangan sebanyak isi baris. Setelah itu 
isi dari kolom 2 (node), kolom 4 (label) dan kolom 5 
(description) akan dibaca. Setelah itu, program akan 
membaca relasinya. Jika terdapat relasi, maka 
program akan mencetak relasinya. Hasilnya terlihat 
seperti Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Output Dokumen 
 
Pengembangan perangkat bantu ini 
menggunakan metode top-down. Metode ini dipakai 
untuk memudahkan analisis yang dimulai dari 
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masalah-masalah kecil sehingga dapat ditarik 
kesimpulan penyebab masalah. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Dengan dikembangkannya tools untuk 
requirement engineering pada model pengembangan 
sistem LWBA diharapkan penyajian informasi pada 
fase ini menjadi lebih baik dan pendokumentasian 
masalah pada fase lebih efisien. 
 
5.2. Saran 
 
Perangkat bantu ini masih memiliki 
keterbatasan. Diharapkan pengembangan 
selanjutnya, perangkat bantu ini dapat menyajikan 
informasi secara visual untul lebih memudahkan 
pengguna dalam melihat permasalahan pada fase 
requirement engineering. 
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